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RINGKASAN
nenguram borih yang bernnfu baik"@iadi lffici pertem k*erhasilar powlarut
c&ai. Suplai benih unggul dan bermutri.memiliki peranan yang sangat penting
dalam upaya ufihrk meningkatkan produktivitas tanaman. Mutu benih tersebut
mencakup mutu genetis, fisiologis, fisik, dan patologis. Rendahnya produktivitas
tanaman terutama disebabkan oleh rendahnla mutu benih yang digunakan- Mutu
patologis berhubungan dengan infeksi patogen terbawa benih baik yang terdapat
di dalam maupun di permukaan benih. Beberapa jamur yang bersifat patogen
terbawa benih cabai antara lain Colletotrichum capsici (anfaknosa),
Phfiophthora capsici (busuk phytophthora), dan Mizoctonia solani (damping
ofr). Untuk mengatasi masalah penyakit benih pada cabai dapat dilakukan secara
huyuti menggunakan jamur endofit Potensi jamur endofit sebagai agen pengendali
hayati, antara lain karena endofit hidup dalam jaringan tanaman sehingga dapat
berperan langsung dalam menghambat perkembangan patogen. Jamur endofit
juga mampu menghasilkan senyawa metabolit yang berperan melindungi inang
tanaman dari kondisi lingkungan ekstrim dan infeksi patogen
Salah satu jamur endofit yang berpotensi mengendalikan penyakit benih
pada cabai adalah Trichoderma sp. Trichoderma endofit ini mampu mengharnbat
perkembangan jamur patogen Sclerotitmt rolfsii, dengan daya hambat berkisar
antara 65.4A-78.27Yo. Trichodetma mernpunyai mekanisme biokontrol sangat
efektif dalam menekan perkembangan patogen diantaranya mikoparasitisme,
antibiosis, dan kompetisi. Kemampuan Trichoderma endofit ini dalam
mengendalikan penyakit tular Qenih cabai beium pernah dilaporkan. Berdasarkan
hal tersebut perlu dikaji kemampuan Trichoderma endofit dalam mengendalikan
penyakit tular benih pada eabai Tujuan dari pnelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan jamur endofit Trichoderma sp dalam mengendalikan
penyakit tular benih pada cabai. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan
Rumah Kewat. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan tersebtrt adalah tiga isolat jamw endofit Trichoderma
(SD324, SD327, A116) dan Kontrol. Benih berasal dari petani di kelurahan
Korong Sungai Lareh, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Benih yang diuji
dipilih secaftl acak untuk masing-masing perlakuan sebanyak 400 biji. Jamur
endofit Trichoderma yang digr.rnakan (tiga isolat) merupakan koleksi
Iaboratorium Pengendalian Hayati. Aplikasi Trichoderma endofit dilakukan
dengan cara merendarn benih cabai dalam suspensi isolat Trichoderraa selama 2jarn pada suhu 26"C. Benih yang telah diberi perlakuan kemudian
dikeringanginkan dalam laminur air flou' cabinet selama 60 menit. Benih
yang tidak diberi perlakuan dijadikan sebagai coffrol. Benih cabai yang
sudah diberi perlakuan tersebut diuji menggunakan metode blotter test dan
growing on test. Pada pengujian di rumah kawat, 50 butir benih cabai yang diberi
perlakuan dan yang tidak diberi perlakuan disemaikan pada bak kecarnbah-
Parameter yang diamati adalah Identifikasi jamur patogen tular benih, Persentase
benih cabai yang terserang jamur patogen tular benih, Persentase bibit muncul
lapang dan Persentase bibit cabai yang terserang jamur patogen-
Hasil penelitian menunjukkan ketiga isolat Trichoderma endofit mampu
mengendalikan jamur patogen tular benih cabai (Colletorichum capsiei) dengan
b.r
-'+- efektilttas pexurryan persentase benih terinfeksi jarnur 47,17o/o 
- 
Sl,gga/o ,peningkatan daya kecamboh normaJ,54,llo/o - 68,28yo, peningkatan persentase
bibit muncul lapang 31,9V/s - 41,43b/o $h penurunan persentase bibit terserang
iamur 89o/o - 9l,l6vo.Isolat Trichoderma'cndofit Al 16 yang paling efektif dalam
mengendalikan patogen tulr benih cabai.
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BAB 1. PENDAHULUAN
cabai (capsicum annurn L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang
banyak dibudidayakan secara komersil, ktiususnya di daerah tropis (Kusandriani
& Permadi, 1996). Buah cabai digunakan sebagai bumbu masak, obat-obatan,
kosmetik dan bahan baku industri makanan. Buah cabai juga banyak mengandung
vitamin A dan vitamin C (Samsudi& 1982). Rasanya yang khas, memiliki nilai
gizi dan juga sebagai bahan baku, menyebabkan komoditi ini mempunyai nilai
ekonomi tinggr, sehingga tidak mengherankan jika cabai menjadi sumber
pendapatan sebagian besar petani sayuran (Duriat & sastrosiswojo, 2001).
Produksi cabai di Indo*esia pada tahun 2013 mencapai 1012,979 ton
dengan luas area tanam 124,110 ha atau dengan tingkat produktivitas 8,16 ton 1
ha. Di tahun 2014, produksi cabai di mencapai 10?4,602 ton dengan luas area
tanam 128,734 ha atau dengan tingkat produktivitas 8,35 ton / ha (Badan pusat
Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015). Jika diperhatikan tingkat
produktivitas pertanaman cabai di Indonesia, maka angka-angka tersebut masilr
jauh dari potensi yang dapat dihasilkannya. Menurut Dinas Pertanian Tanaman
Pangan (2000), produksi cabai dapat mencapai angka 10 ton I hajika dilakukan
pemeliharaan intensif, Selanjutnya Siswanto, Sudarman & Kusumo (2001)
menyatakan bahwa produksi cabai dapat mencapai 12 ton / ha.
kBtnrailt bmih yarg beilfftu baik rs{adi kxri fertilm k*ertrmilm pemrfirur
cabai. Suplai benih unggul dan bermutu memiliki peranan yang sangat perrting
dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Mutu benih tersebut
mencakup mutu genetis, fisiologis, fisik, dan patologis. Rendahnya produktivitas
tanaman terutama disebabkan oleh rendahnya mutu benih yang digunalian. Mutu
patoiogis berhubungan dengan infeksi patogen terbawa benih baik yang terdapat
di dalam maupun di permukaan benih. Beberapa jamur yang bersifat patogen
terbawa benih cabai antara lain Colletotrichum capsici (antraknosa) 
, 
phytophthora
capsici (busuk phytophthora), dan Rhizoctonia solani (damping ofi). Busuk
phytoptrthora merupakan penyakit yang masih sulit dikendalikan karena belum
tersedianya varietas yang resisten, metode pengendalian masih terbatas, dan
patogen bersifat terbawa benih dan tular tanah (Miller et at. 1996; Roberts ef a/.
2. 
2000; Lows et al. 2AA2;Naik er c/. 2003; , fnyrrpnrnora capsici bersifat
patogenik terhadap 25 genotipe cabai, lima genotipe dengan intensitas penyakit
tertinggr diantaranya adalah Taro Fl, Hot Pepper Tornado, Fl Hybrid Chilli,
Birforo, dan Marconi hot dengan persentase serangan 7A-92 % (Syamsudin
2010). R. solani merupakan patogen tular tanah yang menyerang cabai baik pada
masa pembibilan maupul ketika sudah pindah tanam.
Pengendalian terhadap patogen ini biasanya dilakukan dengan cara
kultur teknis maupun dengan menggunakan fungr- sida sintetik yang berbahan
aktif kaptan, propineb, dan mankozeb (Komisi Pestisida 2001). Akan tetapi,
penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus dan tidak bijaksana dapat
membahayakan organisme bukari sasaran yang bermanfaat bagi pertanian,
Iingkungan, dan keberadaan manusia (Walker & Stachecki 2002). Penggunaan
fungisida sintetik dalam jangka waktu yang panjang dapat menyebabkan
terjadinya perkembargan populasi resisten (Wood 1997). Menghadapi hal
tersebut sejalan dengan konsep pengendalian ter- padu yang tidak semata-mata
mengandal- kan pengendalian dengan menggunakan bahan kimia sintetik, maka
alternatif pengendalian perlu terup dicari dan dikembangkan.
Dewasa ini pemanfaatan jamur antagonis rnenjadi pilihan pengendalian
alternatif karena metode ini dianggap {rman baik bagi pengguna, konsumen, dan
lingkungan. Jamur antagonis yang telah banyak dimanfaatkan sebagai pengendali
hayati adalah Trichoderma sp. Biakan jamur Triclnderma dalam media aplikatif
seperti dedak dapat diberikan ke areal pertanaman dan bersifat sebagai
biodekomposer serta sebagai biofungisida. Trichoderma juga mempunyai
mekanisme biokontrol sangat efektif daiam menekan porkembangan patogen
diantaranya mikoparasitismq antibiosis, dan kompetisi. T.lrurzianum dan T"
virens telah diketahui dapat mengendalikan Plasrnodiophora brussicae,
Fusarium oxysporurn, Pltytium ultimum, P. aphanidermatuffi, Rhizopus oryza€
(Elad et al. 1980, Djatniko 1997, Hadiwiyono 1999, Suwahyono 2000,
Wahyudi & Nugroho 2000, Wahyudi & Suwahyono 2000, Howel 2003).
tlasil penelitian Misni et al. (2004) menunjukkan bahwa T. harzionum dapat
menekan perkembangan pgnyakit layu F. oxysporum f.sp. lycopersici (Sacc.)
pada tanaman tomat sebesar 8070 dan dapat mempertahankan persentase bunga
\i
menja- di buah sebesar 71,47Yo serta meningkatkan produksi tanaman. Selian
(2010) melaporkan bahwa dosis T virens member pengaruh yang positif
terhadap persentase perkecambahan benil\ masa inkubasi, panjang lesion yang
terbentuk pada pangkal batang dan bobot kering biji unaman-l. Dosis T. virens
sebanyak 300 g polibag 1 (volume 10 kg) mempengaruhi rata-rata persentase
perkecarnbahan benih mencapai 84J8%, ruta-rata masa inkubasi 8 hari, rata-
rata paqiang lesion yang terbentuk pada pangkal batang kedelai sebesar 1,35 cm
danbobot kering biji tanaman-l sebesar 24,13 g potibag 1.
Selain bisa hidup di rizosfer, jamur Trichoderma juga bisa hidup dalam
jaringan tanaman atau bersifat endofit-. Trizeliq Rahma dan Martinius (2016)
melaporkan bahwa jamur Trichoderma sp bisa hidup dalam jaringan daun
tanaman cabai. Trichoderma endofit ini mampu menghambat perkembangan
jarnur patogen Sclerotiwn rolfsii, dengan daya hambat berkisar antara 65.40-
78.27Vo. Kemampuan Trichoderma endofit ini dalam rnengendalikan penyakit
tular benih cabai belum pernah dilaporkan. Berdasarkan hal tersebut perlu dikaji
kemampuan Trichoderma endofit dalam mengendalikan penyakit tular benih
pada cabai Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan jamur
endofit Triohoderma sp dalam mengendalikan penyakit tular benih pada cabai.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Jqmur Patogen Tular Benih Cabai 1
I. hmur Collao*icham capsici
Antraknosa merupakan istilah khas penyakit yang disebabkan oleh jamur
genus Colletotrichum. Jamur ini termasuk divisi Ascomycotina, subdivisi
Eumycota, kelas P5renomycetes, ordo Sphaerrales, family Polystigmataceae
(Singh,1998). Penyakit ini menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan pada
tanaman sereal, legume, tanaman hias, sayuran dan buah yang tersebar di Negara -
Negara tropikal, subtropikal dan Negara empat musim (Grahovac et al., za12).
Ada lima spesies dari genus Colletotrichun sp 'yang menjadi patogen yakni C.
capsici, C- acutflt?ttn, C. gloeosporioides, C- eoccodes dan C- graminicola
{sahitya et al., 2014) Diantara kelima patogen tersebut yang paling banyak
ditemui yang menyerang tanaman cabai merah di Indonesia adalah Colletotrichwn
capsici (Syd) Butler dan Bisby, C. ctcutatum dan C-. gloeosporioides (Duriat et al.,
2007).
colletotrichum capsici addlah salah satu jamur peiryebab penyakit
antraknosa pada cabai (Semangun, 2000). Busuk buah yang disebabkan oleh
Colletotrichtem capsici (SVd) Butler dan Bisby telah.diidentifikasi sebagai patogen
yang menyebabkan penyakit pada tanaman cabai sehingga menimbulkan kerugian
25-30 Q/a pdabuah,setelah panen dan joga pada tempat penyimpanan.
Colletotrichum eapsici mempunyai aservulus yang tersebar di bawah
kutikula, atau permukaan jaringan dengan diameter 100 um, dengan banyak setae.
Setae berwama coklat tua sampai hitam meruncing ke atas, berukuran 75-100 x
242 um, konidia tumpul atau bengkok seperti sabit dengan ukuran lg,5--25,0 x
3,5-5,3 um (semangun,2000). Konidiofor sederhan4 mernanjang dengan konidia
hialiq satu sel, berbentuk silinder (Barnett and Hunter, 1g7z), kaku, keras dan
mempunyai 1-5 sekat sertaterdapat aseryulus (Holiday 1980).
Gejala serangan c. cctpsici dapat muncul pada buah, yang dipanen
sebelum mahng dan disimpan pada suhu rendah selama transportasi dan
pemasafim (Chauhan et ol., 2012). Buah yang belum matang menyebabkan
patogen berada pada kondisi laten dalam jaringan inang dan saat buah menjadi
matang, patogen kembali aktif sehingga dapat menimbulkan kerusakan pada buah
lral tersebut menyebabkan patogen mampu berkembang dan menjadi sumber
inokulum (Aradhya et a1.,2005). 
..
Pertumbuhan dan perkembangan jamur (1. capsici dipengaruhi oleh faktor
lingkungan antara lain temperatur, pH dan kelembaban. Temperatur minimum
untuk pertumbuhan adalah 5oC, optimum 28t, maksimum 35"C, pH yang cocok
untuk perkembangan dan pertumbuhan jamur adalah 2,5-:7. Kelembaban optimum
untuk pertumbuhan jamur adalah 92o/o. Cara penyebaran (1.. capsici adalah melalui
allgn, benih yang terinfeksi dan percikan air hujan. Penyebaran melalui aflgtn
dengan konidia yang berasal dari jamur yang dapat bertahan di lapangan secara
saprofit pada sisa tanaman Percikan air hujan r*apat membantu penyebaran
konidia pada buah sehingga dapat berkembang dengan cepat (Mehrotra, 1980).
Colletotrichwn capsici dapat menyerang mulai dari benih, bibit, daun dan
buah yang pada umumnya terjadi pada buah yang masak. Gejala buah yang
terserang antraknosa diawali adanya aseryulus (Mehrotra, 1980). Pada keadaan
lembab aservulus dapat menembus dinding biji melalui rongga biji. Pembusukan
dapat tedadi sampai seluruh perfnukaan buah, sehingga menyebabkan buah
berwarna pucat serta ditutupi oleh bintik - bintik hitam (Holiday, 1980).
Pertumbuhan jamur pada media PDA membentuk koloni yang menyebar
membentuk zona-zona melingkar secara konsentris, berwarna abu-abu kehitaman,
areal miselia tumbtrh jarang seperti rambut halus dan berkumpul kearah pusat.
Setelah beberapa hari terbentuk banyak aseryulus berwarna putih keabu-abuan,
orange muda kemudian berubah meqiadi abu - abu kehitaman (Than, 200s).
Tahap awal dari infeksi C. capsici urnumnya konidia dapat berkecambah cepat
pada prrnukaan buah, tabung kecambah akan segera membenruk apresorium.
Setelah penehasi akan terbentuk jaringan hifa. Hifa intra dan interseluler
menyebar melalui jaringan tanaman. Spora C. capsici dapat disebarkan oleh air
hujan dan pda inang yang cocok akan berkembang dengan cepat
(Kronstad,2000).
2. Phytopthoracapsici
Plrytophthora capsicl telah dikenal sebagai salah satu jamur atau jamur
patogen yang mampu menimbulkan kerusakan parah pada hampir semua bagian
tanaman cabai. Lantaran itu pula, jamur ini sering disebut sebagai plant destroyer
of capsicums atau perusak tanaman cabai-cabaian. Selain menyerang cabai
Phytophthora capsici juga memiliki beragomtanaman inang lainnya, terutama dari
keluarga Solanaceae (misalnya: tomat dan terong) dan Cucurbitaceae (misalnya:
mentimun, semangka, dan melon). Bagian tanaman yang diserangnya pun juga
beragam, mulai dari akar, batang, hingga buah cabai. Apabila menyerang bibit,
tanaman cabai yang terserang penyakit ini bisa langsung mati. Sementara pada
tanaman dewasa, seluruh bagran tanaman itu akan layu, busuk, dan mati.Jauur
Phytophthora capsici sendiri memang menghendaki kondisi lingkungan yang
basah dan hangat untuk berkembang biak. Suhu idealnya sekitar 80 0F atau sekitar
26 0C. Dengan kondisi seperti itu, spora jamur yairg terlrentuk akan berkembang
lebih cepat, yang berarti pula pentrlaran penyakit ini juga akan lebih cepat.
Selain karena kondisi lingkungan yang hangat dan basah, patogen
Phytophthora capsici jaga mudah menyebar melalui angln, air hujan atau air yang
mengalir di atas permukaan tanah. Kondisi tanah yang basah juga menjadi pemicu
perkembangan patogen tersebut. Pasalnya, patogen ini rnampu bertahan di dalam
tanah dan menginfeksi akar atau biji yang tumbuh di datam tanah. Penyebaran
patogen ini juga bisa melalui peralatan yang digunakan selama bercocok tanam.
Selain itu, pemindahan tanah dari satu lahan ke latran yang lain juga bisa menjadi
perantara pindahnya patogen Phytophthora capsici.Meskipun habitat utamanya
ada di dalam tanah,'jamw Pltytophtltora capsici sendiri bisa menginfeksi hampir
seluruh bagran tanaman cabai, mulai dari akar" batang daun, hingga buah.
Dampak serangannya pun bisa sangat hebat, petani cabai bisa mengalami
kehilangan hasil hingga 100% jika serangan patogen ini tidak terkendali.
Tanaman cabai yang terserang penyakit ini umumnya menunjukkan gejala
layu yang berlangsung cepat sebagai akibat dari busuknya akar dan atau titik
tumbuhtanama.n Jika diamati, akartanaman cabai yang terserang itu akantampak
kecokelatan dan lembek. Bagian daun yang terserang akan menunjukkan gejala
berupa munculnya bercak berwarna cokelat. Bercak itu akan meluas hingga
terlihat seperti tersiram air panas. Daun itu sendiri pada akhirnya akan busuk dan
rontok yang dimulai dari bagian daun paling bawah Serangan busuk tersebut akan
terus menjalar ke bagian bawah tanaman dan menyerang kuncup bunga yang ada,
hingga seluruh bagian atas tanaman cabai layu terkulai. Pada bagian batang,
serangan patogen ini akan membuat batang tanaman membusuk, kering, dan
kulitnya mudah terkelupas. Jika sudah sqperti ini, tanaman akan lebih cepat mati.
Sementara pada buah cabai, serangan jamur Phytophthora capsici akan
memunculkan bercak coklat kebasah-basahan yang cepat meluas hingga
menyebabkan buah itu terlepas dari tangkainya atau rontok. Pada bagian yang
terinfeksi tersebut juga tampak adanya hifa yang berwarna putih keabu-abuan dan
bentuknya seperti kapas atau benang-benang halus.
3. Cercosporacapsici
Tanda-tanda serangan penyakit ini biasanya tampak pada daun. Daun
biasanya akan dipenuhi bercak-bercak berwarna kepucahn yang awalnya
berukuran kecil akhirnya secara perlahan membesar. Pada bagian pinggiran daun
terdapat bercak berwama lebih tua (sering berwama kecoklatan) dari berwarna
coklat di bagian tengahnya. Selain itu, sering te{adi sobekan di pusat tersebut.
Biasanya jika sudah begini, daun akan langsung gugur walaupun adakalanya daun
hdak langsung gugur, tetapi berubah wama menjadi kekuningan dahulu sebelum
akhirnya gugur (Setiadi, 20A4). '
Penyakit bercak pada daun cabai (Capsicum annum) sangat mudah
kelihatan dengan mata telanjang, karena Cercospora capsici hanya menyerang
bagian daun cabai saja (menyerang tanaman in,angnya) tidak menyerang pada
bagian batang maupufl akar- Bercak yang dibuatnya bisa sampai berlubang,
dengan ukuran bedubang bisa mencapai 0,5 cm (Matnawy,1989).
Cendawan Cercorpora capsici menyerang tanaman inangnya pada bagian
daun cabai saja. cendawan ini sangat berbahaya karena dapat mengganggu proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai (menggangu metabolisme tubuh
tanaman cabai). Apabila curah hujan yang sangat tinggi atau tingkat kelembapan
pada suatu areal pertanaman cabai dan pola jarak tanam tanaman cabai akan
mempercepat proses perkembangbiakan cendawan tersebut (Setiadi, 2004).
B. Jamur Endolit Tichoderma,spp
Trichoderma sp. merupakan jenis jamur yang tersebar luas di tanall dari
Subdivisi Deuteromycotina, Kelas Hyphomycetes, Ordo Moniliaceae. Secara
mikroskopis konidiofor jamur tegak, bercabang banyak dan terafur, agak
berbentuk kerucut, konidia berbentuk oval, dan dapat membentuk klamidospora.
Trichoderma mempunyai habitat yang ter.sebar luas pada berbagai jenis tanah dan
substrat organik. Jamur ini terdiri dari berbagai spesies dan strain dengan kriteria
yang berbeda-beda. Koloni Trichoderma sp dalam media biakan tumbuh dengan
cepat, miselium hialin, bersepta dengan banyak percabangan hifa berdinding
lembut. Warna koloni ada yang kekuningan, kuning dan hijau. Pada ujung
konidiofor terbentuk fialid dengan bentuk seperti botol. Konidia berwama hijau
dan jernih bentuk konidia sebagran besarbulat (Rifai, 1969; Watanabe, 2002).
Koloni Trichoderma pada awal inkubasi akan bervarna putih yang
selanjutnya berubah menjadi kuning dan akhirnya berubaL menladi hijau tua pada
umur inkubasi lanjut. Konidiumnya berbentuk bulat, agak bulat sampai bulat telur
peodek, berukuran (2,8-3,2) x (2,5-2,8) pm dan berdinding halus (Soesanto, 2003).
Kemampuan Trichoderma dalam mengendalikan berbagai jenis patogen
karena memiliki beberapa mekanisme antara lain : menghasilkan enzim, dapat
menginduksi ketahanan tianaman, bersifat antagonis (mikoparasi! antibiosis,
kompetisi), meningkatkan keterpediaan hara dan menonaktfikan enzim patogen
(I{arman,2000).
Lilik er a/. (2010) menyatakan, bahwa jamur Trichoderma sp. merupakan
salah satu jamur antagonis yang telah banyak diuji coba untuk mengendalikan
penyakit tanaman. Pengendalian hayati dengan menggunakan agens hayati seperti
Trichoderma sp. yang terseleksi ini sangatlah diharapkan dapat mengurangi
keGrgantungan dan mengatasi dampak negatif dari pemakaian pestisida sintetik
yang selama ini masih dipakai untuk pengendalian penyakit tanarnan di lndonesia
(Purwanti sari dan Hastuti, 2009).
Trichaderma spp. merupakan salah satu genus jamur yang dominan terdapat
di dalam tanah. Keberhasilan penggunaan '[richoderm, spp. sebagai agen
pengandalian hayati beberapa patogen tanaman telah banyak dilaporkan. Howell
(1997) melaporkan bahwa aplikasi T. virens yang dikombinasikan dengan
fungisida metalaksil sebagai perlakuan benih pada kapas efektif menekan penyakit
pada bibit yang disebabkan oleh R salani dan P. ukimum di lapangan Hasil
penelitian Zhang et al., (1996) menunjukkan bahwa aplikasi T. virens dalam
fomulasi butiran pada benih kapas dapat mengurangi kolonisasi Fusarium spp.
pada akar kapas dan menekan penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh.E
oryslzorum f.sp. vasinfectam. Isolat Trrqhoderma spp. (Ts-20 dan Ts-21) mampu
menghambat pertumbuhan koloni Foc lebih dari 70 Vo dan juga mampu
memarasit miselium F"oc dengan cara melilit dan penetrasi ( Bernal et a1.,2004)..
Hajieghvari et al., (2008) melaporkan isolat Trichoderma spp. yang berasal dari
Iran mampu menghambat pertumbuhan berbagai jenis patogen tular tanah. Isolat
T. lnmatumT6l2 merupakan isolat yang paling efeHif menghambat pertumbuhan
Fusarium gramineantm dengan daya penghambatan 48.65Yo. Yedidia et al
(1999) melaporkan bahwa T. harzianum strain T-203 mampu mengkolonisasi dan
bersifat endofit pada akar bibit mentimun yang menyebabkan ilbit iahan terhadap
seftrngan patogen.
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BAB 3. METOI}E PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakag di Laboratorium Fitopatologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan dan rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas
Andalas, Padang dari bulan Juli sampai dengan November 24fi.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan tersebut adalah tiga isolat jamur endofit Trichoderma (SD324, SD327,
A116) dan kontrol.
Penyediaan Benih Cabai
Benih berasal dari petani di kelurahan Sungai Lareh, Kecamatan Koto
T*gut, Kota Padang. Benih tersebut telah dikeringanginkan selama beberapa
hari. Benih diambil dan dibawa ke laboratorium untuk diuji. Benih yang diuji
dipilih secara acak untuk masing-masing perlakuan sebanyak 400 biji.
Pelaksanaan Peneliti*n Ili Laboratorium
Perbanyakan Jamur Endolit Trithoderma Ilan Pembuatan Suspensi
Jamur endofit Trichoderma yang digunakan (tiga isolat) merupakan
koleksi laboratorium Pengendalian Hayati. Perbanyakan jamur endofit dilakukan
dengan cara memindahkan biakan murni jamur seluas I cm2 ke dalam cawan
petri yang berisi nredia PDA (Potato Dextosa Agar Yeast) dan diinkubasi selama
2 minggu sampai konidia jamur terbentuk. Biakkan ini siap untuk dipakai.
Suspensi jamur didapatkan dengan menambahkan akuades sebanyak 5 ml dan
bahan perekat Agristik 0.05o/o ke dalam cawan petri yang berisi biakan jamur
kemudian konidia dilepas dari biakan jamur dengan menggunakan kuas halus.
Untuk mendapatkan konsentrasi jamur yang diinginkan, dilakukan penghitungan
konsentrasi konidia di bawah mikroskop dengan bantuan haemoqttoffieter.
Konsentrasi yang digunakan adalah 108 konidialml, untuk memperoleh
konsentrasi yang diinginkan dilakukan pengenceran.
Perlakuan Benih Dengan Trichoderma
Benih cabai sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu didisinfeksi dengan
merendam benih dalam NatriumhipokfiIorit 1 % selama lima menit. Selanjutnya
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benih dicuci sebanyak tiga kali dengan aquades yang telah disterilkan dalam
autoHaf pada suhu 121oC, tekanan 1.02 atrn selama 15 menit. Benih yang
telah dicuci dikering-angrnkan dalam layninar airflow cabinet selama 60 menit.
Benih yang telah dikering- anginkan diberi perlakuan dengan cara direndam dalam
suspensi isolat Trichoderma selama 2 jarn pada suhu 26"C. Benih yang telah
diberi perlakuan kemudian dikering- anginkan dalam larninar air tlow cabinet
selama 60 menit sebelum ditanam . Benih yang tidak diberi perlakuan
dijadikan sebagai kontrol Benih cabai yang sudah diberi perlakuan tersebut
diuji menggunakan metode bloner test, germination test dan growing on test.
Pada metode blotter test, sebanyak 25 butir benih cabai yang diberi perlakuan dan
yang tidak disusun dengan jarak yang sama dalam cawan petri kaca yang telah
dialas dengan 3 lembar kertas saring lembab. Selanjutnya benih diinkubasi selama
7 hari dalam ruangan ADL. Pada germination lesl sebanyak 400 butir cabai baik
yang diberi perlakuan Trichoderma dan yang tidak diuji daya kecambahnya
dengan metode kertas gulung memakai kertas stensi sebanyak 3 lapis. Kertas
stensil sebanyak 2 lapis direndam dalam akuades dan disemaikan 50 biji/kertas,
setelah itu ditutup dengan satu,keltas stensil yaug telah direndam akuades, lalu
diinkubasi dalam germinator datar selama 14 hari atau sampai tidak ada lagi benih
yang berkeoambah.Pada growing on test sebanyak 400 biji cabai yang diberi
perlakuan d* y*: tidak disemai sebanyak 50 biji/seedbed.
Pelaksana*n Penelitian Di Rumah Kawat
Penyiapan Media Tumbuh
. Tanah dan pupuk kandang dicampur dengan perbandingan 2'.1, lalu
diayak, kemudian ditimbang seberat 5 kg lalu dimasukkan kedalam kantong
plastic tahan panas untuk disterilkan secara tyndalisasi di dalarn ddndang dengan
uap panas 100"C. Sterilisasi dilakukan selama I jam lalu didinginkan selarda24
jam dan dilakukan sebanyak 3 kali
Penyiapan Bak Kecambah Dan Penyemaian
Bak kecambali sebanyak 16 buah dengan ukuran 40x30x10 cm dibilas,
dicuci bersih kemudian permukaannya disterilkan dengan alcohol dan dibiarkan
selama 30 menit dan selanjutnya bak kecambah siap diisi dengan tanah sebanyak
L2
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5 kg. Setiap bak kecambah disemaikan 50 butir benih cabai yang diberi perlakuan
dan yang tidak diberi perlakuan. Penyemaian ini dilalrukan dengan menanam
benih ke dalam lubang sedalam kira-kira11 cm, diatur dengan jarak yang sama
kemudian ditutup dengan tanah dan diamati hingga berumur 1 bulan untuk
mengamati persentase bibit cabai yang terserang
Pengamatan
l. Identilikasi jamur patogen tular benih
Identifikasi jamur pathogen tutar benih dilakukan pada hari ke-8 setelah
inkubasi dengan menggunakan mikroskop stereo binokuler larigsung dari benih
atau bibit (mengamatii karakteristik perfumbuhan jamur) dan dengan mikroskop
monokuler (melihat hifa dan konidia jamur) yang telah diinkubasi pada pclgujian
secara blotter dan merujuk kepada buku identifikasi
2. Persentase daya kecambah benih
Pengamatan daya kecambah normal dilakukan pada hari ke-14 dengan
menggunakan rumus : P : Jumlah benih berkecambah normaldumlah benih yang
dikecambahkan x 100%
3. Persentase benih cabai yangferberang jamur patogen tular benih
Persentase benih cabai yang terserang jamur pathogen tular benih dihitung
pada hari ke-8 sesudah inkubasi dengan menggunakan rumus B : Jumlah benih
yang terserang/jumlah benih yang dikecambahkan x 100%
4. Persentase bibit"rnuncul lapang
Pengamatan dilakukan rn,ilai benih disemaikan sampai tidak ada lagi benih
yang berkecambah (15 hari setelah semai). Persentase bibit muncul lapang
dihitung dengan Rrmus L : Jumlah bibit yang muncuUjumlah benih yang
disemaikan x 100%.
5. Persentase bibit yang terserang jamur patogen
Persentase bibit cabai yang terserang jamur pathogen dihitung pada saat
bibit berumur 30 hari, berdasarkan gejala yang ditimbulkannya, dengan
menggunakan rumus T : Jumlah bibit yang terserang/Jumlah bibit seluruhnya x
l00o/o
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BAB 4. IIASILI}AN PEMBATTASAN
';,
1. Itlenti{ikasi Jamur Patogen Tular Benih dan Persent*se Serangannya
Hasil identifikasi terhadap jamur yang terdapat pada benih cabai dari semua
perlakuan ditemukan satu spesies jamur patogen tular benih yaita {olletoffichum
capsiei(Garnbar 1). Persentase seftrngan jarnur Colletatrichum capsici dari setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Gambar l. Jamur colletotrichum capsici pada benih cabai. A. Jamur pada
permukaan benih (40x), B.(1) aservulus dan (2) setae {400x), C'
konidia{400x)
Tabel 1. Persentase Benih Cabai Yang Terserang Colletotrichum capsici
Perlakuan Benih terserang jamur {Yo) Efektifitas (%)
Kontrol 26,5 * 3,89 a
Trichoderma endofit (SD324) 14,0 + 3,26 b
Trichoderma endofit (SD 327) 13,5 t 3,82 b
Triehoderma endofit (A116) 12,75 + 3,33 b
0,00
47,17
49,06
51,89
Angka-angka pada lajur yang sam& dan diikuti oleh huruf,kecil yang sama adalah
berbeda tidak nyata menurut LSD taraf nyata So/a.
Dari Gambar t tampak bahwa jamur Colletotricham capsicj memiliki
aseryulus dan pada aservulus tersebut terdapat setae yang berwarna hitam, kaku
dan meruncing tersebar di sekitar asennrlus. Konidia hialin dan berbentuk bulan
sabit tanpa sekat ( Bamet dan Hunter 1972). Hanya ditemr:kan satu jenis jamur
patogen tular benih (C. capsici) berkaitan dengan sumber benih yang hrasal dari
lahan yang terserang C. capsici penyebab penyakit antraknosa yaitu
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KelurahanSungai Larell Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Salaisek (2016)
melaporkan bahwa dilahan tersebut persentase tanamail tersereng antraknosa oleh
C. eapsici sebesar 100% , persentase buah terserang 39,55% , dan intensitas
sefimgan 28,71x/o.
Tabel 1 menuqiukkan bahwa perlakuan Trichoderma endofit pada benih cabai
dapat menekan persentase benih terserang jamur. Perlakuan ketiga Trichoderma
eudofit ini memberikan pengaruh berbeda nyata dengan kontrol. tetapi, berbeda
tidak nyata sesamanya. Trichoderma endofit selain menurunkan persentase benih
cabai yang terserang C. capsicijuga dapat tumbuh di atas kumpulan assrvulus C.
capsici (Gambar 2). Hal ini diduga karena ketiga isolat Trichoderma endofit ini
mempunyai kemampuan antagonis yang hampir sama terhadap jarnur C- capsici.
Hasil penelitian Sari Q017) menunjukkan bahwa isolat Trichoderma endofit SD
324, SD 327 dm A116 mempunyai kemampuan antagonis (kompetisi, antibiosis
dan mikoparasitisme) yang berMa tidak nyata terhadap Colletotrichum
gloeosporiaides penyebab penyakit antraknosa pada cabai secara invifio.
Mekanisme mikoparasitisme ini dapat diamati pada metode blotter test yaitu
adanya invasi Trichoderma endoflt di atas aservulus c. capsici (Gambar 2).
Gambar 2. Invasi Trichoderma endofit terhadap C. capsici.lmda metode blotter
test A.Kontrol, B.Trichoderma endofit (sD324), c,Trichoderma endofit
(SD327) Trichodrrna endofit (A116)
2. Daya Kecamhah Normal, Persentase Bibit Mucul Lapang Ilan Persentase
Bipbit Terserang Jamur
Perlakuan benih cabai dengan rr.tig" isolat Trichoderma endofit dapat
meningkatkan daya kecambah normal benih cabai (Tabel 2) , persentase bibit
muncul lapang (Tabel 3) dan menurunlian persentase bibit terserang jamur (Tabel
4) bila dibandingkan dengan kontrol. Dari pengamatan bibit yang bergejala
tampak bahwa penyebabnya adalahjamur C. capsici (Gambar 3).
Tabel 2. Persentase Daya Kecambah Normal Benih Cabai
Perlakuan Daya kecambah normal (%) Efektifitas (%)
Trichoderna (A116)
Trichoderma (SD 327)
Ttichoderma (SD 32a)
Kontrol
61,25 * 4,65 a
59,25 + 5,65 a
56,25 * 5,39 a
36,50 + 4,24 b
68,29
62,33
54,11
0,00
Angka-angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh hwuf kecil yang sama ada atr
berbeda tidak nyata menurut LSD taraf nyata 5Yo.
Tabel 3. Persentase Bibit Muncul l.up*g
Perlakuan Bibit muncul lapang (%) Efektifitas {%)
Trichoderma (A116) ?4,25 * 5,99 a
Trichoderma (SD 327) 70,75 * 6,31 a
Ttichoderma (SD 32a) 69,25 * 6,31 a
41,43
34,76
31,90
0,00Kontrol 52,5 * 5,63 b
Angka-angka pada lajur yang sama dan diikuti oleli
berbeda tidak nyata menurut LSD taraf ny ata Syo.
Tabel 4" Persentase Bibit Terserang Jamurpatogen
Perlakuan Bibit terserang patogen (%) Efektifitas (%)
Kontrol 19,45 + 5,65 a
Trichoderma (A116) 2,14 + 0 b
Trichodenna (SD 327) l,?6 + 0 b
Ttichoderma (SD 324) 1,72 *0 b
0,00
89
90,95
91,16
Angka-angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh huruf kecit yang sarna adalah
berbeda tidak nyata menurut LSD taraf ny ata 5Yo.
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Gambar 3. Gejala bibit cabai terserang jamur Colletotrichum capsici. 1. Gejala
pada batang 2. Aservulus
Terjadinya peningkatan dala kecambah normal (Tabel 2) disebabkan
perlakuan benih cabai dengan ketiga Trichoderma endofit dapat menurunkan
persentase benih yang terserang jamur (Tabel l). saiah satu faktor penting
penyebab menurunnya perkecambahan benih cabai adalah jamur patogen,
perlairuan bsnih cabai deng an Trichodenna hnrziatzum frttfr 392432 secara nyata
dapat meningkatkan perkecamb3han benih dan indeks vigor (Islam et al, 2011).
Carvallo et al (2011) melaporkan bahwa seed treatment dengan T'. harzianunt
dapat menurunkan persentase bsnih buncis {Phasealus vulgaris) terserang jarnur
patogen dan meningkatkan pertumbuhan bibit. Meningkafirya daya kecambah
normal menyebabkan semakin barryak kecambah yang dapat menembus
permukaan tanah sehingga persentase bibit muncut lapng akan meningkat (Tabel
3). Penurunan persentase bibit terserang jamur akibat perlakuan Trichoderma
endofit juga disebabkan karena terjadinya penunmafl persentase benih terserang
jamur, dan diduga pada pembibitan dengan perlakuan Trichoderma endofit tidak
terjadi inokulum sekunder (penyebaran) dari bibit yang sakit akibar Trichoderma
endofrt invasi pada kumpulan aservulus colletotrichum capsici.
Ketiga isolat Trichoderma endofit mtrmpu mengendalikan jamur patogen
tular benih (c. capsici) dengan kemampuan yang berbeda tidak nyata, tapi bila
dilihflt dari segi efektivitas dalam penurunan persentase benih terinfeksi,
peningkatan daya kecambah normal sertia penurunan persentase bibit terserang
jamur, isolat Trichoderma endofit Al 16 lebih efektif dari yang lainnya. Mancini
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(2014) menyatakan bahwa Trichoderma spp efektif sebagai seed-treatment untuk
mengendalikan jamrrr patogen tular benih dan tular tanah pda sayur-sayuran"
Gambar 4. Pertumbuhan bibit cabai pada masing-masing perlakuan (28 HST). A.
Trichoderma endofit SD3?4, B. Trichoderma endofit SD327, C.
Trichoderma endofit 116, D. Kontrol.
lF.
BAB 5. KESIMPULAN
Ketiga isolat Trichoderma erdofit mampu mengendalikan jamur patogen
tular benih cabw (Cottetoriehum capsici) i"nga, efektivitas penuunan persentase
benih terinfeksi jasrur 47,17o/o 
- 
51,8V/o, peningkatan daya kecambah normal
s4,ll%o - 68,280/o, peningkatan persentase bibit muncul lapang 31,90o/o' 41,43o/o
dan penurunan perserilase t*bit terserangjamur 89% - 9l,l6o/o.Isolat Trichoderma
endofit Al 16 yang pling eft}tif dalam mengendalikan potogen tulr benih cabai.
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